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BAB I
PENDAHULUAN
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A. PENEGASAN JUDUL

Dalam pembuatan skripsi ini telah dipilih sebuah
judul "Pengaruh pembinaan agama terhadap akhlag para
perawat Rumah Sakit islam Fatimah di Kabupaten
Banyuwangi"

Agar tidak terjadi salah faham dan kekaburan dalam
memahami arti atau maksud judul diatas, maka periu adanya
penjelasan beberapa kata atau istilah yang dipandang
periu, antara lain:

1. Pengaruh

"Pengaruh berarti social influence vaitu suatu
kekuatan yang ditimbulkan oleh masyarakat yang mempenga-
ruhi pendirian dan perilaku seseorang, kekuatan vyang

dapat menghasilkan perubahan yvang tidak
disadari/disengaja dalam pendirian- pend1r1an

akinan-

keyakiigianinspariddaganopanlaied Rrinsards Jenyysal, &1“5%'@“0%5%‘3%’%

seseorang individu maupun masyarakat". (Dali Gulo, 1982 ;
273)

Dengan kata lain pengaruh dapat diartikan sebagai

perubahan yang timbul pada diri seseorang maupun masvara-

kat, baik itu berupa pemahaman, sikap atau tingkah iaku

akibat adanya suatu kekuatan yang timbul diluar diri

mereka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




2. Pembinaan agama

Dzlam kamus Bahasa Indonesis disebutkan bahwa pembi -
naan mempunyai arti

i. Proses, perbuatan, cara membina : 2. Fembaharuan,
penyempurnaan : 3. Usaha, tindakan dan kegiatan vang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. (W.J.S. Poerwadarminto,
18931 ET)

Dan yang dimaksud pembinsan agama di sini adalah
merupakan aktivitas dakwah yang berbentuk pengajian vyang
merupakan serangkaian usahs untuk menciptakan kondisi
sosial vang sesuai dengan sajaran agama (Islam), agar dapat

dijadikan petunjuk bagi para perawat untuk mencapai

kebahagiaan di dunia dan di akherat kelak.

3. hkhlagq

Adapun yang dimaksud dengan pengertian . Akhlag
disini adalah dimana seseorang berperilzku Agamis / ber-
akhlaqul karimah di Rumah Sakit.

Dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada jalan yvang bensr sesusi dengan perintah
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia
dan di akherat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dismbil kesim-
pulan dan sekaligus menjadi maksud penulisan skripsi. ini

vaitu, penelitian tentang kegiatan dakwah yang dilakukan




oleh Rumah Sakit Islam Fatimah Banvuwangi dan pengaruhnva
terhadap., pengamalan  skhlak, khususnva psada . .akhlaq . para

perawat dalam lingkungan Rumah Sakit.

B. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Islam adalah ajaran Allah vang sempurna dan diturun-
kan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat,
tetapi kesempurnaan ajaran Islam itu hanya merupskan ide
dan angan-angan saja, jika ajaran itu tidak disampaikan
dan lebih-lebih tidak diamalkan dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu dakwah merupakan aktivitas vang sangat
penting dalam keseluruhan sistem Islam. Dengan dakwsah,
Islam dapat diketahui, dihayati dan diamalkan oleh manusisa
dari gehnerasi ke generasi berikutnya.

Agama bagi manusia adalah sebagai pegangan dan
Upetunjuk kehidupan. Islam sebagai ajaran agama adalah
permanen, sejak diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw,
sampai berakhirnya manusia nanti. Ajaran Islam ini
tertuang dalam Kitab Suci Al qur“an dan penjabarannya
dalam Sunnatur Rosul. Ajaran syari at menunjukkan integra

si positif, berupa keseimbangan-keseimbangan vang diperlu




kan kehidupan, memberikan kesejahteraan dan ketentraman
lahir batin, vakni. berups keseimbangan:

1. Jasmani dan rohani.

2. Dunia dan akhirat.

3. Material dan spiritual.

4. Individual dan sosial.(M. Syafaat Habib,1978; 45)

Rumah sakit dalam sejarah Islam, dapat kita 1lihat
bahwa Rumah sakit mempunyai tempat yvang penting didalam-
nya, karena merupakan pengejawantahan dari pandangan Tuhan
terhadap manusia. Oleh karena rumah sakit juga berperan
dalam membina masyarakat dan lingkungannyva kearah tata
cara hidup yang telah digariskan oleh sjaran agams Islam.

Maka rumah sakit yang berpredikat Islam pada pokok
pelaksanaannya harus ditujukan dalam dua hal yaitu:

1. Pelayanan, perawatan, dan pengobatan (medik).

25 Pelayanans 'dan“santinan Agama (Spirituily "¢ Ahmad

Watik Pratiknya, et, al, 1986 ;257)

Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi adalah suatu
lembaga vang berfungsi memberikan pelavanan kesehatan
kepada masyarakat umum untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan, mencegah penyakit, merawat dan merehabilitir
penderita vang dilaksanakan dengan sarana, tata cara dan

akhlak Islam.

g




Adapun kegiatan pembinsan agama vang ada di Rumah
Sakit Islam Fatimah Banvuwangi adalah:
a&. Pengajian rutin tiap hari Rabu, dengan materi tafsir Al
qur ‘an, Hadits, serta materi akhlaq.

b. Pembinaan akhlakul karimah.

Dan harus diakui sebagsai kenyataan bahwa ruhul Islam
dalam lingkungan Rumah Sakit Islam Fatimah belum sampai
pada tingkat atau bentuk yang ideal seperti vang diharap-
kan.

Untuk itu perlu adanya penelitian guna mengembangkan
ilmu kedokteran itu sendiri, baik secara sederhana ataupun
lebih teliti, mengintegrasikan Rumah Sakit Islam dengan
Islam, sebagaimana yang telah dibuktikan oleh orang-orang
besar Islam dalam ilmu Kedokteran seperti Ibnu Sina Ar
Rozi damlilaim-=lains (Muhanmad eThahirs A98s wunsas

Kemudian untuk mengetahui apaksh pembinaan agama
dapat berpengaruh terhadap pengamalan beragama para pega-
wai Rumah Sakit Islam Fatimah ?, belum dapat diketahui
secara pasti dan konkrit, oleh karena itu diperlukan suatu
penelitian vang mendalam.

2. Berumusan Masalah

Dari latar belakang massalah tersebut distas timbul




suatu per

1gh

masalahan sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh pembinaan . agama,k terhadap
pengamalan bersagama khususnya pengamalan akhlaqul
karimsh yaitu sikap dan tingkah laku yang Islanmi
para pegawaili Rumah Sakit Islam Fatimah di
Kabupaten Banyuwangi ?

Sejauhmana pengaruh pembinaan agama terhadap
pengamalan beragama khususnya pengamalan skhlaqul
karimah yaitu sikap dan tingkah laku vang Islami
para pegawai Rumah Sakit Islam Fatimah di

Kabupaten Banyuwangi ?

3. Pembatasan Masalah

Yang dimaksud pembinaan agama disini adalah pengaji-

an rutin
Sedangkan

Ar-rahmah

C. TUJUAN

vang dilaksanakan setiap satu minggu sekali.
pengamalan akhlaq para perawat difokuskan pada

- ; S b
(sesi Padicikasih sayaengUferhadap sesans/d §/8

PENELITIAN

1. Untuk mengetahui ads tidaknya pengaruh pembinaan

agama terhadap pengamalan beragama para pegawai

Rumah 5akit Islam Fatimah di Kabupaten Banyuwangi.




2. Untuk mengetahuil sejauhmana pengaruh pembinssan agama
terhadap pengamalan beragama para pegawal Rumah

Sakit Islam Fatimah di Kabupaten Banyuwangi.

D. SIGNIFIEKANSI PENELITIAN

1. Sebagal sumbangan pengetahuan khususnya dakwah dalam
Rumah BSakit Islam kepada lembaga pembinaan agama,
dalam hal ini Departemen Agama untuk dijadikan bahan
evaluasi bagl usaha pembinaan selanjutnya.

2. Dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan pengisi
khasanah ilmiah serta bahan pertimbangan bagi para
pegawai Rumah Sakit Islam Fatimah untuk

mengembangkan dakwah.

E. LANDASAKNTEORI

Ceramah adalah suatu tehnik atau methode dakwah vang
banyak diwarnai oleh eciri karakteristik bicara seorang
da’i atau mubaligh pada suatu aktivitas dakwah. (Asmuni
Syukir ,1983 ; 104)

Akhlaqg para pegawai 1itu dapat dipengaruhi oleh

lingkungan dimana mereka tinggal dan apabila dalam ling-




kungan tersebut terdapat suatu aktivitas keagamaan maka
para pegawai akan cenderung bersikap dan bertingkah lakn
baik (Islami).

"Memang ada kencenderungan bagi manusia untuk ber-
buat sesuatu yang kurang baik, tetapi hal itu adalah buksan
menjadi dasarnya tetapl karena dorongan dari luar. Oleh
karena itu, kalau dalam satu ketika manusias Jjauh dari
kebenaran, berilah 1is petunjuk, is akan kembali kepada
dasar makhlug yang mulia. (Nasruddin Razak, 1989 : 25)

Bagl seorang perawat muslim dan bekerja dalam
instansi Islam (RSI) dalam menjsalankan tugasnya dengan
tanpa berpegang pads tata cara, aturan dan akhlagq vyang
bersesuaian dengan kaidah-kaidah Islam , maka hilanglah
nilai kepribadiaannya, oleh karena itu mereks perlu
mendapat keterangan-keterangan atau bimbingan dakwah vang
berhubunganindengadisihalnstersdblit vdbet gedizibgarened algab vdalam
memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan tuntunan

syariat Islam dan selalu menampilkan sikap dan perilaku

vang mencerminkan akhlaq Islamiyah.




F. HIPGTESIS

~ Ho (Hipotesis nihil)
Tidak ada pengaruh pembinaan agama terhadsp para
pegawal dalam meningkatkan akhlaqul karimah di Rumah

Sakit Islam Fatimah Banyuwangi.

Hk ( Hipotegis keria)
Ada pengaruh pembinsan agama terhadap para pegawai
dalam meningkatkan pengamalan akhlagqul karimah di

Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwngi.

G. METODOLOGI PENELITIAN

1. Eopulagi dan ssmpel

Pogiblasi. ac.d & kal ipens 19 €4 nina 3¢ g d81TaH s g hdis ey %a 4%
Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi seluruhnya berjumlah
120 orang.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tehnik "sample random, atau sampel acak
atan sampel campur”, karena dalam sampel random ini,
peneliti mancampur subyek-subvek di dalanm populasi sehing-

ga semua subyek dianggap sama.(Ny. Suharsimi Arikunto,




18493 =107
Dalam hal ini tidak semua populasi diteliti, maks
sebagal sampelnyva diambil 40 % dari jumlah populasi:

40/100 x 120 orang = 48 aorang.

2. Tehnik Pengumpnlan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini
digunakan tehnik angket, dokumenter, observasi dan
interview.
Untuk lebih jelasnya penggunaan tehnik pengumpulan

data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL I

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

No. JENLS D ATH SUMBER DATA TRD
1 Gambaran Lokasi Pe -
nelitian Dokumentasi Wawancara
2 Jadwal pembinaan
agamsa Pengurus Masjid D+0O+W

RSI Fatimah

o Pemahaman tentang
Materi Responden Anghket
4. Pengamalan BReragama Resbonden A+ 0O

Keterangan: TPD = Tehnik pengumpulan data




A = Angket

D = Dokumenter
0 = Observasi
W = Wawancara

3. Tehnik Analisa Data
Setelah data diperoleh dengan lengkap lebih

lanjut

data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik

untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh dakwah yang ber-

bentuk pengajian rutin mingguan di Rumah Sakit
Fatimah Banyuwangi terhadap akhlag pegawainya.
digunakan tehnik analisis chi kwadrat dengan rumus:

N ( ad - be)?
=

(a + b) (¢ +d) (a + ¢) (b + d)
(Sutrisno Hadi, 1987 ; 328)
Sedangkan untuk mengukur sejauhmana pengsaruh

but dengan menggunakan rumus:

T
KX = AL
Xz+ N

I

Kurang dari 0,20 Pengaruh rendah sekali
0,20 - 0,40 = Pengaruh rendah tapi pasti

0,40 =3 0,70

Pengaruh cukup berarti

Islam

Maka

terse-




......

8170 - 0,50 = Pengaruh tinggi‘kuat

0,30 keatas Pengaruh sangat kuat

(Nur Syam, 1991 ; 119)

H. SISTEMATIEKA PEMBAHASAN

Agar lebih mudah memahami isi dari skripsi ini maka
digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan ; dalam bab ini dapat diketahui
gambaran secara singkat mengenai isi skripsi,
karena memuat ; penegasan judul, permasalsahan
vang terdiri dari latar belakang masalah, perumu-
san masalah, pembatasan masalah, signifikasi
penelitian, landasan teori, hipotesis.
Metodologi penelitian yang terdiri dari: Populasi

K

(=N

dansa. asampeib yinkehnd Kepengumpuleglirdatagciddinilib tehn
analisa data dibagi menjadi dua rumus ; Chi
kwadrat dan pengukuran dengan Koefisien korelasi.
Bab II : Study Teoritis tentang Pengaruh Pembinaan Agama
terhadap Pengamalan Akhlak Mahmudah para perawat
; vang meliputi pembghasan: Pengertian pembinaan
agama, pengajian sﬁatu_bentuk pemnbinaan agama,

sekilas tentang unsur-unsur dakwah, akhlaqg




Bab III:

Bab IV

Bab V

sebagail materi pengaiian, pengamalan akhlak
Mahmudah pars perawat RSI, pengaruh pembinaan
agama terhadap pengamalan akhlakul mahmudah.
Penyajian Dats yang terdiri dsri: Deskripsi obyek
penelitian, latar belakang berdirinya RSI Fati-
mah, gambaran umum fisik dan bangunan RSI Fati-
mah, aktivitas pembinaan agama dan inventarisasi
data.

Analisa Data meliputi: Klasifikasi dan pembuktian
hipotessa.

Penutup vyang terdiri dari kesimpulan dari isi
skripsi ini kemudian saran-saran dan penutup,

bibliografi dan lampiran-lampiran.




BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG PENGARUH PEMBINAAN AGAMA TERHADAP

PENGAMALAN AKHLAK MAHMUDAH

A. PENGERTIAN PEMBINAAN AGAMA

Dalam memberikan Pengertian pembinaan agama maka
penulis terlebih dahulu memberikan pengertian terhadap
pembinaan itu sendiri.

Pembinaan adalah merupakan suatu kegiatan
pembaharuan, penyempurnaan yang terorganisir dalam upava
untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dalam kamus Bahasa
Insdonesia disebutkan bahwa pembinaan mempunyai arti :

1. Proses, perbuatan, cara membina : 2. Pembaharuan,
penyempurnaan : 3. Usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
mempercleh hasil vang lehih baik._ (W.J.S. Posrwodarminta,
1993 :117.)

Dengan demikian dapat diartikan bahwa "pembinaan
adalah segala usaha perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah
guna memperoleh hasil yang lebih baik .

Setelah diartikan pengertian pembinaan perlu juga
diartikan tentang agama, sedangkan pengertian agama itu
sendiri adalah :

L Undang-undang Allah, untuk mengatur hidup-
kehidupan manusia pribadi, keluarga, masyarakat dan
lingkungannya, agar selamat seizhtera aman sentosa dan

berbahagia ketika di dunia fana ini dan di alam akhirat
yang baga kelak ". {A. H. Hasanuddin, 1988 : 28)
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Sementara menurut Drs. Nasruddin Razak yang mengutip
pendapat Sidi Gazalba dalam bukunya :

PAgama . adzlahnkepertayaans padaigsesumin ddanb. hubangan
manusia dengan vang kudus (sucl), dihayati sebagai hakekat
vang ghaib, hubungan mana menvatakan diri dalam bentuk

serta sistem kultus dan sikap hidup; berdasarkan doktrin
tortentu ", [(Nasruddin Razak, 1932 :40D)

Dari beberapa rumusuan nemhinaan agama vang tela

Her TS e e =TT T

terurai maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan agama

Fatimah Banvuangi 2gar pala hidunnva didasari nilai-nilai
agama; sehingga tercipta suatu kondisi mavsrakat vang
berperilaku agamis serta konsekwen terhadap inti aiaran
agama, yang terkandung didalam agamanya. S2lanjutnya  para
pegawai RSI Fatimah diharapkan akan dapat menjalanikan

ajaran agamanya dengan benar sesudi 4engan pembinsan  vang

hlt _i. k%‘..!!. -

)

2]

disamn:

B. PEMBINAAN AGAMA SUATU BENTUK DAKWAH

Pembinaan Agama merupakan suatu istilah kegiatan
agama yang sudah direncanakan dan dilaksanakan secara
teratur . Pembinaan agama disini dimaksudkan adalah

"Pengaiian/Ceramah vaitu penerangan melalui lesan vang
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Sampaikan oleh arabor aban da'i kepada khalavalk.,
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pengajian/ceramah adalah suatu proses penyampaian dakwah
secara lesan didepan beberapa orang, walaupun metode ini

tergolong vyang paling tua yang pernah digunakan dalanm

sejarah dakwah, namun sampai kini masih tetap dipergunakan

dalam berbagai proses dakwah yang berlangsung baik dalam

lingkungan formal maupun non formal.(Moh Alji Aziz, 18993 ;

108)

Pengajian merupakan salah satu bentuk aktifitas yang
sudah banyak dilaksanakan oleh masyarakat Islam, dan juga
istilah pengajian dan dakwah ini sudah cukup populer
dikalangan masyarakat Indonesia, akan tetapi belum tentu
setiap orang dapat memahami dari kedua istilah tersebut.
Oleh karena itu untuk mempermudah kita dalam memberikan
pengertian keduanya perlu adanya penjelasan tentang peng-
ertian-pengajian dengan pengertian dakwah.

_ 'Menurut Prof. A.Hasymi: "Dakwah Islamiyah adalah
mengajak orang lain untuk meyakini. dan mengamaldkaniibagidah
syariah = Islam yang terlebih dahulu telsah diyakini dan
diamalkan oleh pendakwah sendiri”. (A.Hasyimi, 1974 ; 17)

Menurut Drs. HM. Arifin M, Ed ; Dakwah adalah suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lesan tulisan, tingkah
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan beren-
cana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secar
individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan
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serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang

disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur pak

saan.(HM. Arifin M. Ed, 1977 ; 28)

Menurut Letjen H. Sudirman, dalam tulisannya yang
berjudul problematika dakwah Islam di Indonesia, memberi-
kan definisi dakwah sebagai berikut:

"Usaha untuk merealisasikan ajaran agama di dalam
kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan seseorang
maupun kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup
bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan ummat manusia
untuk memperoleh keridlaan Allah SWT ". ( Abdul Rasyad
Saleh, 1877 ; 9 )

Dari definisi-definisi tersebut, meskipun terdapat
perbedaan dalam perumusan, tetapi apabila diperbandingkan
satu sama lain, dapatlah diambil kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dakwah itu adalah merupakan proses penyelenggaraan
suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar
dan  sengaia.

2. Usaha yang diselenggarakan itu adalah berupa:
- Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah SWT.
- Amar Ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat.
- Nahi Munkar.

3. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kese-

Jahteraan hidup yang diridloi Allah SWT.




4. Bahwa dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya
bisa dilakukan dengan berbagai cara atau metode, misal-
nya: dengan tulisan, lukisan, lesan, sikap perbuatan
dan sebagainya.

Dengan demikian maka pengertian pengajian dapat kita
masukkan dalam metode dakwah dengan cara lesan atau cera-
mah.

Berbicara tentang pengajian/ceramah, Asmuni Sukir
dalam bukunya Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam menerang-
kan : ceramah adalah suatu teknik atau metode dakwsah vang
banyvak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seseo-
rang da’i/muballig pada suatu aktifitas dakwah. Pengajian
ini juga biasanya juga dihadiri oleh orang-orang tertentu
vang sengaja mendengarkan pengajian. (Asmuni Syukir, 1983
; 104)

Tujnansa cdarivadasperngajian adalaklbntokemenbingsadan
mengembangkan ajaran agama Islam dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertagwa kepada Allah SWT.

a). Mereka ikhlas beragama karena Allah SWT, sebagaimana

firman Allah dalam surat al Baiyinah ayat 5 berbunyi

; AR . Ris
AH‘JQ\}E.AQ.U.B‘U _»d"_,\_.-.n_.j)“‘)j: 2
Artinya : Padahal mereka tidak disurih kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan

kepadalNya dalam (menjalankan) agama dengan
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lurus. (Dep. Ag. 1974 ; 1084)

b). Agar manusia bisa membina dan mengembangkan hubungan-
nyas,'" baik hubungan ‘dengan "AT1ah” SET" Vnguplin 2" Hubungan
dengan sesama dan lingkungannya, agar menperoleh
keseimbangan hidup yakni kebahagiaan di dunia dan di

akherat sebagaimana firman Allah dalam surat al Imron

ayvat 112 :
JF3 454, WS G A 5,5

LY . (__)_...\\..)\,__)-"
Artinya : Mereka diliputi kehinaan dlmana saja mereksa
berada, kecuali Jjika mereka berpegang kepada
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia.

Dan juga firman Allah. dalam surat al Qashas ayat 77

L)“"‘"':" Ca_}“of Ju_...‘.,a_; R B)'J Q?J\J\A\&\&\WF 9
2 F . a'f

3~4A¢Lh_¢£),&Rhﬁcjb)kg)L__u)\'T‘Q, \JJMLrﬂA# 15
Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagian) negeri akherat, dan
Janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orangidladn)insebagaimana Al laleilibe bahbéeebiiatnbadik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi, sesungguhnya Allah tidak menyu-

kai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dan apbila tujuan pengajian ini kita kaitkan dengan
tujuan dakwah, maka yang menjadi tujuan pengajian adalah,
menumbuhkan pengertian, kesadaran, dan penghayatan serta

T

pengamalan ajaran agama Islam.(HM Arifinﬂ/H.Ed; 15)

b 2




C. SEKILAS TENTANG UNSUR-UNSUR DAKWAH

Proses merupakan rangkaian perbuatan yang mengandung
suatu maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh pelaku
dari perbuatan itu.

Jika proses telah dirangkaikan dengan dakwah maka
akan membentuk suatu istilah “proses dakwah", yakni ser-
angkaian pelaksanaan dakwah yang terdiri dari beberapa
unsur pokok dan tidak dapat dilepaskan antara yang satu
dengan yang lainnya.

Sedangkan vyang dimaksud unsur-unsur dakwah vaitu
komponen-komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan
dakwah, unsur-unsur itu adalah

1. Da’i (pelaku dakwah) yaitu : orang yang melaksanakan
dakwah

2. Mad’u (mitra dakwah/penerima dakwah) vaitu : manusia
vanguinmenjaddirsasaran cdekwah ,atalgimmanusiadgpener tna
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelom-
pok, baik manusia yang beragama islam atau tidak,
atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.

3. Maddah (materi dakwah) yaitu: isi pesan atau materi
vang disampaikan da’i kepada mad 'u dalam hal ini

Jjelas yang menjadi materi dakwah adalah ajaran Islanm

itu sendiri.




4. Wasilah (media dakwah) yaitu: alat yang dipergunakan
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam)
kepada mad u.

5. Thorigoh (metode dakwah) yaitu: cara-cara vang
dipergunakan dalam berdakwah.

6. Atsar (efek dakwah) yaitu: setelah proses dakwah
dilakukan maka akan menimbulkan respon, atau reaksi

dan efek pada mad u.(Moh. Ali Aziz, hlm. 48)

D. AKHLAK SEBAGAI MATERI PENGAJIAN

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahﬁa materi
dakwah Islamiyah adalah seluruh ajaran Islam yang bersum-
ber kepada Al Qur an dan Sunnah Rosul Saw, yang pengemban-
gannya nanti akan mencakup seluruh kultur Islam murni yang
bersumber dari kedua sumber tersebut.

Sedangkand dgjaramn Islaglivang:terkandungcididalama aAl
Qur "an dan Hadits tersebut adalah sangat luas, oleh karena
luasnya materi dakwah maka seorang da’i dalam melaksanakan
dakwahnya sudah barang tentu harus mengadakan pemilihan
yvang cermat disamping perlu memperhatikan situasi dan
kondisi obyek dakwahnya, karena kedua variabel ini akan
saling kait mengkait, untuk itu persesuaian antara materi

dan obyek sasaran dakwah harus benar-benar diperhatikan.



22

Dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada
khalayak, dapat ditempuh beberapa cara, misalnya, pendeka-
tan substansional, dimana para da’i telah mengadakan
pemilihan yang tepat dari ajaran Islam. (M. Syafaat Habib,
1878 ; 84)

1. Bengertian Akhlag

Menurut Imam Al-Ghojali dalam kitabnya “Ihya Ulumud-

din” yang dikutip oleh Dr. H. Rahmat Jatnika yang dimaksud

dengan akhlag ialah:

S P )_%:Jl M\}J‘u’r—-—-—u: Ur\s———‘?

Artinya : Khuluq, perangal ialah suatu sifat vang tetap
pada Jjiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan yang mudah, dengan tidak membutuhkan
pada pemikiran. (Rahmat Jatnika, 1985 ; 286)

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin dalam bukunya "Al-

Akhlag” merumuskan pengertian akhlaq sebagai berikut:

"Akhlag ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkanapsd vangusebaruwsnyaidilakdakannolel
setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan vyang
harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan
menunjukkan Jjalan untuk melakukan apa yang harus diper-
buat”. (Hamzah Ya 'qub, 18396 : 12)

Menurut Drs. Sidi Gazalba dalam bukunya “Islam dan
Perubahan Sosial Budaya" menyebutkan pengertian akhlag

sebagai berikut:

"Akhlag Islam ialah sikap rohaniah yang melahirkan
laku-perbuatan manusia terhadap Allah dan manusia, terha-
dap diri sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan suruhan
dan larangan serta petunjuk Al Qur'gn dan Hadits".(Sidi
Gazalba, 1983 ; 117)
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan,
bahwa akhlag itu merupakan sumber dimana berasalnya segala
perbuatan yang sewajarnya, artinya perbuatan itu tidak
dibuat-buat oleh manusia itu sendiri. Dan perbuatan vang
dapat dilihat atau dapat dilakukan itu adalah menunjukkan,
sumber itu baik atau jahat.

Juga dari pemahaman uraian diatas menunjukkan, bahwa
akhlag itu dibagi menjadi dua macam yaitu:

Pertama : Apabila perbuatan itu dinilai baik oleh akal
fikiran dan sya’'riat Islam maka itu menunjukkan
akhlag yang baik.

Kedua : Apabila perbuatan-perbuatan itu menimbulkan
hasil kejelekan, maka sumber tersebut dinamakan
akhlag yang jelek.

2. Akhlag kepada Allah SWT.

Pada,  dasarnyea akhlag.manusia. kepads .- Tuhamn viialah
hendaknya manusia itu:

a. Beriman kepada Allah SWT, dan

b. Beribadah atau mengabdi kepada-NYa dengan tulus

dan ikhlas.

Beriman kepada Allah Artinyé ialah mengakui, memper-
cayal atau meyakini bahwa Allah itu ada, dan bersifat

dengan segala sifat yang baik dan Maha Suci dari segala




sifat yang buruk. (Humaidi Tatapangarsa, 1980 ; Hlm.20)

Keimanan kepada Allah SWT itu merupakan hubungan
vang semulia-mulianya, sebab manusia adalah semulia-mulia
makhluk Tuhan yang menetap diatas permukaan bumi. Sedang
semulia-mulia yang ada didalam tubuh manusia itu ialah
hatinya dan semulia-mulis sifat vang ada di dalam hati itu
adalah keimanan.

Inilah yang merupakan rahasia, mengapa amal shaleh
dengan segenap cabang dan rantingnya itu selsalu dihubung-
kan dengan keimanan, tidak lain sebabnya hanyalah karena
memang keimanan itulah yang merupakan pokok pangkal yang
dari situ muncullah amal perbuatan vang baik-baik dan dari
padanya tindak tanduk yang menyebabkan keridlaan Allah
SWHT.

Allah SWT, berfirman

| PP B ]
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Artinya : Dan barang siapa vang beriman kepada Allah
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hati-
nya.(Dep. Ag. 1978,*hlmr941)

x._/l

Sebaik-baik cara bersyukur terima kasih kepada Allah
ialah tunduk kepada peraturan akhlag dan berbuat menurut
peraturannya, karena Tuhan Allah mencipta alam ini, men-

jadikan kebahagiaannya, berhubungan dengan sifat jujur,
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3+ Akhlak terhadap sesama manusia

adil dan sebagainya. (Ahmad Amin , 1875 ; 199)

Adapun akhlag yang terpuji yang harus dimiliki oleh
setiap Muslim terhadap saudaranya adalah
a. At-ta’wun : bertolong-menolong.

Seandainya manusia bersikap individual dalam hidup-
nya, memutuskan‘hubungan dalam pergaulan masyarakat, tidak
mau tahu urusan orang lain, kecuali urusan dan kebutuhan-
nya sendiri, tanpa memperdulikan orang lain hidup menderi-
ta dan terlantar maka sikap deikian adalah sikap vang
tidak terpuji dan tidak efektif, hanya menimbulkan keseng-
saraan bagi manusia.

Dalam hubungan 1ini Islam cukup memiliki syari’at
vang kukuh untuk mencapai tujuan-tujuan yang mulia, yaitu
dengan memberi spirit kepada jiwa agar suka berbuat kebai-
kan, senang berkorban dan saling tolong menolong dalanm
kebaikani

b. As-Sobru : sabar

Pada hakekatnya di dalam kehidupan ini dihadapkan
pada dua keadaan, pertama keadaan yang sesuai dengan
keinginan dan kedua keadaan yang tidak sesuai dengan
keinginan. Maka pada yang kedua inilah letaknya sabar.

Ada peribahasa menyatakan, bahwa kesabaran itu pahit




iaksana jadam, namun akibatnya lebih manis daripada madu,
ungkapan tersebut menunjukkan hikmah kesabaran sebagai
fadlilah.
Kesabaran dapat dibagi kepada dua kategori:
- Kesabaran ketika ditimpa musibah (tabah)
- Kesabaran dalam mengerjakan sesuatu (rajin, tekun
dan istiqomah). (HAmzah Ya qub, 1986, hlm. 120)

c. At-tawadhu g merendahkan diri terhadap orang
lain/sesama, tawadhu” lawannya takabbur. Tawadhu
adalah memelihara hubungan dan pergaulan dengan sesama
manusia tanpa perasaan kelebihan diri dari orang lain
serta tidak merendahkan orang lain, artinya memberikan
hak kepada yang mempunyai, tidak meninggikan diri dari
sesamanya, tidak merendahkan pandangan terhadap orang
lain dari tingkatannya, status sosial dan sebagainya.
Dimapa, vitawadhulimenyebabkanuimempereléh ketringgiannsadan
kemulyaan.

d. Menepati janji (al-Wafa’)

Sebagai rangkaian dari sikap amanah dan benar terse-
but di atas adalah al-wafa’ (menepati Janji). Sebagaimana

dinyatakan dalam Al Qur ‘an dalam surat al Ahzab ayat 23:
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Artinya : diantara orang yang beriman ada beberapa orang
yvang menepati apa yang telah dijanjikan kepada
Allah.

e. Kasih 'Sayang (Ar-Rahmah)

Sifat kasih sayang adalah:"Perasaan halus dan belas
kasihan didalam hati yang membawa kepada berbuat amalan
utama, memberi maaf dan berlaku baik", kasih sayang adalah
sifat keutamaan dan ketinggian budi yang menjadikan hati
mencurahkan belas kasihan kepada segala hamba Allah. (Moh.
Rifa“i, 1993 ; 422)

Kasih sayang itu bukan hanya kepada manusia saja,
melainkan kasih sayang itu harus diberikan kepada semua
makhluq, baik manusia maupun binatang, kasih sayang manu-
sia dengan manusia dimulai dari kasih sayang orang tua
pada anaknya dan sebaliknya kecintaan anak pada orang
tuanya, hingga dalam lingkungan yang lebih luas: lingku-
ngan keluarga, tetangga, kampung, bangsa dan amat luas
adalah kasih sayang antara manusia.(Hamzah Ya‘qub. 1883 :
123)

Sedangkan lawan dari akhlaq yang mulia yaitu akhlaq
yvang tercela yang harus dijauhi oleh setiap Muslim vyaitu
antara lain:

a. Al-Istikbar, takabbur (sombong)
Takabbur ialah membesarkan diri, menganggap dirinya

lebih dari orang lain. Takabbur dhahir yaitu takabbur vang




dapat dilihat dari perbuatan-perbuatan, dan takabbur
bathin yaitulsifat didalam jiwa yang tidak terlihat dan
itu dinamakan kibir.
b. Putus asa dan Kemalasan

Sebagai kebalikan dari sifat sabar adalah putus ass
vakni ketidakmampuan seseorang menanggung derita atas
musibah, dan kemalasan yakni ketidaksanggupan seseorang
bertekun dalam suatu kewajiban. Putus asa adalah ciri
kelemahan mental dan dalam beberapa ayat Al Qur ‘an dite-
gaskan bahwa sikap tersebut hanyalah pantas bagi kaum
kafir. Demikian Jjuga sifat malas digolongkan sebagai
akhlag mazmumah.(Hamzah Ya 'qub, 1883 ; 122)
c. Angkara murka, kebencian, egoisme, individualisne,

bakhil, dendam kesumat, adu domba dan lain sebagainya.

Dan karena masyarakat penerima dakwah meniliki
kultur dan kebutuhan yang berbeda-beda, maka dalam pelak-
sanaan dakwah harus dibuat prioritas mana vyang 1lebih
didahulukan dan mana yang dikemudiankan dari seluruh
ajaran-ajaran tersebut.

Ajaran akhlag adalah merupakan materi yang sangat
penting dan tidak habis-habisnya menjadi kejaran disegala

zaman dan tempat. Islam memberikan ajaran ini cukup luas,
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mulai akhlaq perorangan, bermasyarakat, bernegara, dan
akhlagq bergaul dengan siapa saja termasuk didalamnya
hubungan manusia dengan Tuhannya. Tingkah 1laku Islam
inilah mungkin "sumbangan” Islam yang terbesar dari ummat
manusia. "Hampir dua pertiga isi Al Qur an dan Hadits NAbi
berisikan akhlag, sedangkan kedatangan Rasulullah SAW
adalah selain Rahmatan lilalamin juga Liutamimma maka
rimal akhlag”. Dunia modern perlu banyak belajar dari
akhlaq ajaran Islam ini. Oleh sebab itu sebagai sumbernya
ajaran akhlag tidak akan kehabisan materi.(Syafat Habib,
18978 5 87)

Ajaran yang ada didalam akhlagq Islam memang sangat
luas, untuk itu dalam penulisan ini dibatasi pada masalah
vang berkaitan dengsn "akhlaq, terhadap.sesams’ Wadibwi

Sifat kasih sayang terhadap sesama (Ar-Rahmah) dimak-
sudkan talam pengertian _hubungan baik terhadap rekan seker
Ja maupun dalam pelayanan pasien di Rumah Sakit.

Pada dasarnya sifat kasih sayang adalah fitrah yang
dianugrahkan Allah kepada pelbagai makhlug. Pada hewan
misalnya kita perhatikan begitu kasihnya kepada anaknya
sehingga rela berkorban jika anaknya diganggu. Naluri
inipun ada pada manusia, dimulai dari kasih sayang orang

tua pada anaknyva, dan sebaliknya_kecintaan anak kepada
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orang tuanya, hingga kepada lingkungan vang 1lebih 1luas
vaitu: lingkungan keluargs, tetangga., kanpung. bangsa --dan
vang amat luas adalah kasih sayang antara manusia.

Islam menghendaki agar kasih sayang dan sifat belas
kasih dikembangkan secara wajar, sejak kasih sayang pada
lingkungan keluarga sampai pada kasih sayang vyang luas
dalam bentuk kemanusiaan. (Hamzah Ya’qub, 1886 ;123)

Jika diperinci maka ruang lingkup ar-Rahmah ini
dapat diuraikan dalam beberapa tingkatan:

1. Kasih sayang dalam lingkungan keluarga:

Kasihnya orang tua pada anak, kasihnya suani
istri, kasihnya antara orang bersaudara dan
berkeluarga.

2. Kasih sayang dalam lingkungan tetangga dan
kampung:Suatu pertalian kasih sayang vang timbul
dan “tumbul' kerena nidip ' bérdams 'dalam satu ling-
kungan tetangga dan kampung.

3. Kasih sayang dalan lingkungan bangsa ; perasaan
kasih sayang dan simpati vang timbul akibat
persamaan rumpun suku bangsa, senasib dalam

perjuangan.




4. Kasih sayang dalam lingkungan keagamaan ; mencin-
tai dan mengasihi sesama orang vyang seagama,
karena memandang saudara dalam akidah dan keyaki-
nan.

5. Kasih sayang dalam bentuk perikemanusiaan :
mencintai sesama manusia atas dasar pengertian
bahwa manusia adalah sama-sama berasal dari satu
keturunan, asalnya satu bapak dan satu ibu.

6. Kasih sayang terhadap sesama mahlug (universal) ;
misalnya mengasihi : hewan dan tumbuh-
tumbuhan.(Ibid ;124)

Allah mengajarkan bahwa Dialah Yang Maha Pengasih

(ar-Rahman) atau paling luas dan agung belas kasihnya.

Tercermin dalam do a para malalkat

2 s s 2 ,/,, 'i"
(m;,_’-”\) ‘A;\H ’A»mm ;,..’ L d\‘.,,,‘ Wt

Artinya : Wahai Tuhan kami! Haha luas k351h sayang dan
pengetahuan Engkau! Ampunilah orang-orang vang
kembali (taubat) dan mengikuti jalan Engkau dan
peliharalah mereka dari siksaan Neraka.(QS. 40
7)

Dari firman tersebut diatas Allah memerintahkan agar

hendaknya manusia memiliki sifat kasih sayang dalam diri

pribadinvya: E ,,,
(“} ::\'L‘J‘)““\J)}“' d_;t...‘?"_,’_)\_.r.b M\,y—b ‘5)7
Artinya: Mereka saling berpesan dengan kesabaran, mereka

saling berpesan dengan kasih sayang.(QS. 80 :17)

i
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Rasﬁlullah SAW bersabda:

'81- ; o ,J_J\: raclq dgilizuifse.actd daipymsd.ae il 7
e e SIS Or SV g CONEN VAN WY

Artinya : Tidaklah dipandang beriman seseorang dari kali-
an, sehingga disukainya untuk saudaranya apa
vang disukainya untuk dirinya sendiri.( . Shazhih
Bukhari, Juz I ; 17 )

T . 2 N A2 s e” T ’:}/.’/".’
P\ P S PO O
Artinya : Siapa yang tidak berbelas kasih kepada manusia,

niscaya Allah tidak berbelas kasih pula kepada-
nya. ( Shghih Bukhari, Juz IV ; 186 )

Manakala sifat ar-Rahmah ini terhujam kuat dalam
diri pribadi seseorang, niscaya akan lahirlah pelbagai
sifat mahmudah antara lain:

1. Pemurah; Sifat suka mengulurkan tangan kedermawanan
kepada orang lain yang menghajatkan, Disinilah  lahir
Sikép infaqg, yakni rela membelanjakan harta bagi kepen-
tingan keluarga dan amal sosial.

2. Tolong menolong; Islam sebagai agama yvyang menjunjung
tinggi nilai-nailai akhlaq sangat menganjurkan umatnya
untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan dan
sebaliknya dilarang tolong-menolong dalam hal kemaksia-
tan dan kejelekan. Firman Allah dalam surat at-Taubah

ayat 71.
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Artiny&:""Dan orang—of;ng vang “‘beriman laki-rtaki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi penolong
sebagian yang lain, mereka menyuruh (menganjur-
kan) vang ma "ruf dan mencegah vang
mungkar"” 3
Menurut penulis, konsepsi tolong-menolong itu dibe-
rikan sikap dasar kepada setiap muslim antara lain sebagai
berikut:

- Dia tidak akan membiarkan saudaranya berbuat
dhalim atau mendhalimi dirinya sendiri.

- Dia tidak akan makan kenyang di atas kelaparan
saudaranya, dia tidak tertawa diatas tangis duka,
dia tidak akan minum diatas saudaranya yang ter-
siksa dalam dahagsa.

- Dia akan mengambil kebijaksanaan untuk menoclong
sesama saudaranya mengangkat dari derita, meri-
ngankan dari beban, mencegah yang mungkar, berse-
dia dalam setiap saat dimana ada yang membutuhkan
bantuannya.

- Dia tidak akan meminta imbalan, puji-pujian manu-
sia, karena mereka hanya meminta untuk mencapali
keridlaan Allah SWT.

3. Pema'af; yaitu sifat pema’af yang tumbuh karena sadar

bahwa manusia bersifat dha’'if tidak lepas dari kesala-
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bahwa manusia bergifat dha if tidak lepas dari kesala-
han dan kekhilafan.

4. Damai; Orang vang Jiwanya penuh kasih savang skan
memancar pula daripadsnya sikap suka kepada perdamaian
dan perbaikan, is selalu mengulurkan tangan perdamaian
kepada orang vang memusuhinva, dan tidak ingin mencari-
carl permusuhan dengan seseorang, selama masih  ads
jJalan perdamaian, ditempuhnya jalan itu.(Hamzah Ya qub,
19896 ; 128)

E. PENGAMALAN AKHLAK MAHMUDAH PARA PERAWAT RUMAH SAKIT
ISLAM

Di  lingkungan Rumah Sakit, sebagai perawat dalam
menanganl pasien pengetrapan akhlagqul mahmudah sangat
dibutuhkan sekali, agar supaya pengaruh yang ditimbulkan
mempunyigib niskadidpaptifa aDanssudah mendaldi fitraneianas £a |
bahwa manusia selalu membutuhkan pergaulan, sedangkan
pergaulan 1itu sendiri faedahnya banvak sekali, karensa
itulah manusia harus menjaga atau berbuat baik.

Fergaulan yang baik, ialah melaksanakan pergaulan
menurut norma-norma kemasyarakatan yvang tidak bertentangan
dengan hukum syara’, serta memenuhi segala hakxyang berhak

mendapatkannyva masing-masing menurut kadarnya. Sebagai




35

perawat muslim, pelayvanan dan perawatan terhadap pasien
dengan c¢ara, aturan dan akhlaq islam adalah merupakan
kewajiban vang harus dilaksanakan.

Merawat orang sakit merupakaﬁ pekerjaan vang penuh
kasih sayang, yang tidak sedikit bantuannyz dalam proses
penyembuhan penderita.

Merawat berarti memberikan perhatian terhadap orang
vang dirawat, vakni aspek fisik dan aspek psikis orang
vang sakit. Manusia yang sedang sakit, bukan saja tubuhnya
namun Jjiwanys turut terpengaruh juga oleh penyakitnya.
Pada umumnya seorang perawat akan disenangi oleh pasien
apabila

a. Ferawat bertingkah laku sederhana, dengan

berbicara yvang biasa.

b. Perawat ramah dan mudah senyum.

inEwal memperddhatkanss aeikdplb menaruh i ined )

[+
=
n

mendengarkan dengan penuh perhatian apa vyang
dikemukakan atau dikeluhkan pasien. { Singgih D.
Gunarso: ; 1987 : 13).
Di dalam ajaran Islam telah diterangkan bahwa orang
yvyang merawat si sakit harus mgmpunyai gsifat-sifat sebagai
berikut ; ﬂ

a. Tulus ikhlas
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b. Penvantun

¢. Peramah

d. Sabar

e. Teliti

f. Patuh pada peraturan

g. Bersih

h. Bertanggung jawab.(Majelis Pertimbangan Kesehatan
dan Syarah, 1985 : 11-24)

Rumah Sakit Islam sebagai unsur dan sarana kesehatan
umum Jjuga mengemban misi dakwah, maka selayaknya para
karyawan mempunyai perilaku yang mencerminkan akhlag Islam,
bersifat ramah, hormat, cermat, terampil dan ikhlas seba-
gal panutannya adalah Al Qur 'an dan Hadits.

Adapun akhlagq vyang terpuji vang harus dimiliki
setiap karyvawan adalah memberi warna ke-Islaman di Rumah
Sakit, dberbagai chad dydngodap et nemberidiar Wwarns ke~ Tl aman
pada Rumah Sakit Islam adalah:

&. Adab berpsakaian para karyvawan yvang bersih, pan-
tas, rapl dan sopan vang memenuhi svari‘'at Islam
baik pria maupun wanita.

b. Memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengan muhrim dan vang bukan muhrim.

Melaksanakan tata cara perawatan mayvat sesuai

Q
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dengan ketentuan-ketentuan agams Islam.

Mengajsk penderita sebagai (seorang muslim) untuk

melakukan ikhtiar Islami dalam menghadapi cobaan

sakit.

- Ridho dalam menerima cobaan

- Berobat kepada ahlinva

- Memperbanyak do'a dan dzikrullah

~ Tetap menjalankan shalat sesuai dengan kemam-
puannya. (Ahmad Watik Pratiknya, 1986 ; 2861)

Memberikan penyantunan bagi keluarga pasien,

maksud dari penyantunan ini disamping memberikan

support psikis bagi keluarga dalam hal terjadinya

sesuatu yang tidak diharapkan dalam diri pasien,

Juga memberikan penjelasan yang tepat kepada

keluarga tentang pasien, yang secara tidak lang-

sumgac.jugab dapet memnbanta 2 pé rEws tan 2 pasddndnsegeld

nyantunan dapat berupa pemberitahuan tentang

perlunya menjaga kondisi pasien dengan istirahat

vang cukup.

Merubah kebiasaan-kebiasaan yang tidak mencermin-

kan syari'at Islam seperti:

~ Salam menurut Islam vyaitu:"assalamu alaikum"”

sebagal ganti daripada ucapan-ucapan selamat
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pagi, siang, malam dan sebagainva.

- Mengucaprkan basmalsh pada awal kegiatan, vaitu
sering dilakusakan dalam kegiatan apapun, seper-
ti berpidato, rapat, operasi, menvuntik dan
lain-lain.

g. Memasang audio sistem yang gunanya, petugas
kesehatan dan pasien dapat mengetahui waktu-waktu
shalat, bahkan untuk pssien tertentu dapst dise-
diakan tenaga untuk membimbing shalat.

h. Pemasangan gambar-gambar avat Al Qur an dan
Hadits yang bertemakan kesehatan.

i. Menyediakan kitab suci Al Qur an dalam ruangan
pasien.

j. Terciptanya kebersihan dan ketenangan lingkungan

Rumah Sakit Islam.

Kewajiban kita kepada teman yang utama adalsh mem-
bimbing dan memberikan pengaruh yang baik agar teman kita
berakhlag karimah, selain kita mendapatkan pengaruh vang
baik daripada teman yang baik.

Ralau kita tidak akan bisa, kita Jjangan berteman
dengan yang buruk akhlagnya.

Dengan teman yang cocok karena baik akhlagnya, kita
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wajib berbuat balk kepadanys sebagaimans kita berbuat baik
kepada tetangga dan kepads kerabat, setelah lebih dulu
mementingkan ibu-bapak, kemndian kerabat, kemudian tetang-
ga kemudian sahabat dan kemudian vang lainnya. Hal ini
dapat kita simak dari firman Allah, dalam surat An-Nisa’

| P
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutu-
kanNya dengan sesuatupun, dan berbuat bsaiklah
kepada kedua orang tuamu, karib kerabat, anak-
anak vyatim, orang-orang miskin, tetangga vang
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hawmba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membangga-banggakan diri. ( QS. 4 : 36 )
F. PENGARUH PEMBINAAN AGAMA TERHADAP PENINGEKATAN AKHLAQ
MAHMUDAH
Maksud dari pengaruh dakwah adalah wusaha untuk
mengadakan perubahan atau perbaikan kepada masyvarakat yang
menjadi obyek dakwah dengan jalan mengadakan beberapa
kegiatan yvang bersifat keagamaan.
Dengan mengadakan berbagai aktivitas dakwah baik

dengan memberikan nasehat-nasehat lewat céramah, khutbah,

maka para da’'il berusahs mengadakan perubshan dalam hal
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akhlagul karimah. Sebagaimana vang dikatakan HM. Arifin
dalam bukunya "Psikologi Dakwah”

0Bl 3. 2p W . Ukeacile BN 0 daieealy @80 -Uilahac 10 §1549 ¥ETRPei0
adalah manusia sebagai makhlug individu dan sosial, vang
melibatkan sikap dan kepribadian para da’i dalam menggarap
sasaran dakwah yang berupa manusia hidup yang punya sikap
dan kepribadian pula. Disinilah akan terlihat adanya
hubungan dan saling pengaruh mampengaruhi antara da’i dan
sasaran dakwah.(HM. Arifin 1977 ; 17-18)

Oleh karena pengajian dengan materi "akhlaq” adalah
merupakan bentuk dakwah Islamiyah, maka pengaruh yang
diharapkan dari kegiatan tersebut tentu sesuai dengan apa
vang diharapkan dari kegiatan dakwah yaitu adanya perubah-
vang terjadi pada diri obyek setelah menerima pesan dakwah
vang telah disampaikan.

Oleh karena dakwah sebagai agen pembentuk dan peru-
bah masyarakat, maka dakwah jelas mempunyai peranan dan
pengaruh yang cukup luas dalam kehidupan masyarakat.

Dakwah 1itu tidak hanya sebagai sarana komunikasi
massa yang hanya akan memberikan pesan apa adanva saja,
baik maupun buruk, akan tetapi dakwah lebih dari itu,
vakni akan berkomunikasi dengan masyarakat dengan ketega-
san pandang, bahwa yang baik harus dimenangkan dan jelek
harus dikalahkan (amar ma ruf nahi mungkar), maka dari itu
harapan darl dakwah ialah membentuk masyarakat vang lebih

baik dari sebelum dilaksanakannya dakwah.

Berbicara mengenai pengaruh dakwah, terlebih diketa-
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hui pengaruh komunikasi dalam arti yang luas =ebagaimana

dikemukakan oleh Drs. Jalaluddin Rahmat, bahwa diharapkan

setelah komunikasi berlangsung akan terjadi efek sebagai
berikut:

1. Efek kognitif, ini terjadi apabila ada perubahan pada
apa yang diketahui, difahami atau dipersepsi khalayak,
efek 1ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ke-
trampilan, kepercayaan atan informasi.

Efek efektif, terjadi apabila ada perubahan pada vyang

[gN]

dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, efek ini
ada hubungannya dengan emosi, sikap, atasu nisli.

3. Efek Behavioral, ini menunjukkan pada perilaku nyata
vang dapat diamati, yang meliputi pola tindakan, kegia-
tan atau kebiasaan berperilaku. (Jalaluddin Rahmat,
1984 = 216)

Sedangkan . mengenai . pengaruh, dakwah. . itu sendilxri

sebagaimana dikemukakan oleh Bisri Affendi:

“Yang diharapkan oleh dakwah ialah terjadinya peru-
bahan dalam diri manusia, baik kelakuan idiil maupun
aktuil, baik pribadi (orang-orang) maupun keluargs dan
masyarakat ; way of thinking, atau cara berfikirnva beru-
bah; way of feeling , atau cara perasaannya berubah; way
of 1life, atau cara hidupnya berubah lebih baik ditinjau
dari segi kwalitas atau kwantitas. Dimaksud dengan kwali-
tas 1alah merupakan nilai-nilai agama, dimaksud dengan
kwantitas ialah kebanyakkan yang bernilai agama itu meru-
pakan hal yang makin banyak dimiliki banyak orang dan
nampak segala situasi dan kondisi". (Bisri Affandi, 1984 ;
a3

Berpijak dari uraian-uraian tersebut diatas dapatlah
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digimpulkan, bahwa vang diharapkan dari efektivitas dabwuah
adalah:
- Adanya perubahan pads pemahaman, pengetahuan dan
pengertian (efek kognitif)
Adanya perubahan pada sikap (efek efektif)
- Adanya perubshan pada pengamalan, tindakan, perbuatan
atau tingkah laku (efek behavioral)

Untuk 1lebih jelasnya tiga efek dari perubahan vyang
ditimbulkan dari adanya kegiatan dakwah, akan diuraikan
sebagal berikut:

1. Pengaruh Dakwah terhadap Perasaan

Pemahaman terhadap pesan dakwah terjadi pada obyek
dakwah setelah adanys proses berfikir, dan dakwah dianggap
berpengaruh terhadap pemahaman obyek dakwah, apabila obyek
dakwah memshami dan mengerti terhadap pesan dakwah vang
telah disampaikangoleh,subvek dakwah (dai) terlepas idari
diamalkan atau tidak.

Memahami pesan dakwah, berarti mampu menginterpre-
stasikan 1isi dari pesan dakwah tersebut didalam tatacara
berfikirnya. Dan untuk mempengaruhi pemahaman obyek terha-
dap pesan dakwah, diperlukan kemampuan seorang da’'i dida-
lam melaksanakan dakwahnya, misalnya kemampuan menggunakan

metode, menggunakan bashasa yang baik dan mudah difahami,
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atan menggunakan tehnik lain vang mampu merangsang terha-
dap daya pemahaman obyek.
Sebagaimana dikemukakan oleh Toto Tasmars dalsam

bukunva Komunikasi Dakwah.

"Memang benar, bahwa tidak ada orang yang identik,
baik dalam hal pengamalan, pengetahuan, emosi maupun cara
berfikir. Tetapi dengan mengetahui semaksimal mungkin
latar belakang dan kerangks pandangan seseorang, setidak-
tidaknya seorang komunikator dapat merencanakan suatu
strategli tertentu di dalam melaksanakan melancarkan komu-
nikasinya, agar tidak terlalu jauh dengan daya tanggap,

atau kemampuan menginterpretasikan dari
komunikasinya”.(Toto Tasmara, 1987 ; 11)
2. Pengaruh Dakwah Terhadap Sikap

Perubahan sikap seseorang dapat dilihat dari inten-
sitas seseorang dalam melakukan interaksi sosial dengan
lingkungannya, baik di luar masupun di dalam kelompoknya.
Karena di dalam interaksi tersebut juga terjadi proses
komunikasi, maka juga bisa dikatakan sejauhmana seseorang
terlibat di dalam komunikasi, sehingga dari kegiatan
komunikasi ini akan menambah pengalaman-pengalaman vyang
kemudian akan membentuk sikap seseorang.

Begitu halnya dengan dakwah, karena dakwah adalah
bentuk komunikasi yang menyampaikan pesan ajaran Islam,
maka pengaruhnya terhadap sikap juga harus membentuk sikap
obyek dakwah yang Islami pula.

Toto Tasmara mengatakan dalam bukunya komunikasi

dakwah, faktor-faktor vang menunjang perubahan sikap
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adalah:
. Situasi intern {(days selektifitas)
b. Faktor elstern (interaksi sosial) hal ini melipu-
e
- Bagsimana isi pesan vang diterimanya
- S5iapa orang yvang menyockong isi pesan tersebut
- Bagaimanakah hubungan pesan vang diterima dengan
norma-norma kelompokyva apakah cukup menguntungkan
atau malah menimbulkan tantangan.
- Dalam situasi bagaimanakah pesan itu disampaikan,
/bagaimana caranya. (Toto Tasmara, 1887 ; 22)
Maka dari itu perubahan dan pembentukan sikap akan
“selalu dihubungkan dengan pengamalan dan pandangan seseo-
rang khususnya dalam hubungannya dengan norma-norma kelom-
poknya. Mungkin sekali pesan itu dapat diterima, difahami
oleh seseorang tetgpi. .apabila, dis . mempehitungkan . untung
rugi, dan kemungkinan kurang acceptable dari ukuran norma
kelompok, sering kali pesan itupun belum mampu merubah
atau membentuk sikapnva.
Dalam hubungan inilah seorang komunikator harus
mampu melihat indikasi total dari komunikannya, mengadakan
pendataan dari latar belakang kelompoknva, termasuk di

dalamnya norma-norma sosial, budaya dan jugsa yang bersifat
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ekonomis. Sehingga dalam proses komunikasi, sering kali
kita 1lebih mudah untuk menyampaikan suatu pesan hanya
pada tingkat memberi informasi saja.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa sikap itu bisa dirubah dan dibentuk, sedang peruba-
han tersebut terjadi melalui proses pengaiéman vang lahir
melalui komunikasi (interaksi), maka dakwah sebagai
bentuk komunikasi yang memiliki berbagai perangkat pesan,
metode, dan lainnya juga mampu merubash sikap seseorang
sesual dengan pesan vang disampaikan.

3. Bengaruh Dakwah Terhadap Tingkah Laku

Dakwah di samping berpengaruh terhadap pemahaman dan
sikap Jjuga berpengaruh terhadap tingkah 1laku obyvek
(pengalaman), dan 1ini sebagal realisasi dari apa vang
difahami dan dimengerti dari pesan dakwah menjadi perbua-
tan nyata atau Seaala umazm dakwah dikatalean
berhasil/berpengaruh terhadap tingkah laku, apabila obyek
dakwah sudah mau menjalankan ajaran Islam dan mau menjadi-
kan Islam sebagai tradisi kehidupannya.

Sebagaimana telsh dijelaskan, bahwa tingkah 1laku
atau pengamslan adalah sebagai realisasi dari pemahaman
terhadap suatu bentuk pesan. OLeh karena itu pengamalan

disini s=angat erat kaitannya dengan kesadaran individu
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(faktor psikologis) di samping faktor petunjuk/hidayah.
Akan tetapi secara psikologis, apabila orang =sudah
memahami serta mengertli tentang sesuatu maka ia akan
cenderung untuk mengamslkannya dalam bentuk riil (pengama-
lan) apalagi kalau hal tersebut dianggap baik dan mengun-
tungkan bagi dirinya, dan apabila hal yang demikian ini
terjadl dalam dakwah, maka dengan demikian berarti dakwah

telah berpengaruh terhadap tingkah laku.




BAB III

PENYAJIAN DATA

A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA RSI FATIMAH BANYUWANGI

Salah satu permasalahan umat Islam, khususnya Iumat
Islam di Indonesia adalah belum adanya keseimbangan antara
banyaknya umat Islam dengan jumlah sarana pelayanan yang
bisa disumbangkan untuk masyarakat.

Keberadaan Rumah Sakit Islam Fatimah adalah sebagai
pemeran serta dalam sistem kesehatan nasional yang ber-
fungsi meberi pelayanan kesehatan, mencegah penyakit,
meyembuhkan dan memulihkan penderita serta menjalankan
fungsi pendidikan yang dilaksanakan dengan =sarana, tata
cara, aturan dan akhlag yang sesuai kaidah-kaidah Islam.
Rumah Sakit Islam Fatimah juga sebagai media Ukhuwah
Islamivah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Pimpi-
nan Daerah Muhammadiyah Banyuwangi pada tanggal 3 Nopember
1887, bahwa dasar pendirian Rumah Sakit Islam Fatimah
adalah karena:

1. Dakwah Islamiyah
Bahwasannya agama Islam sangatlah menekankan keharu-

san diantara pemeluknya untuk saling memperhatikan dan
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saling nasehat menasehati didalam kebajikan dan pada
waktunya mengusahakan bantuan bagi yang membutuhkan perto-
longan.

Anjuran ini tidaklah terbatas kepada sesama muslim
saja bahkan sampai kepada mereka yang lain agama.

2. Pelayanan Medis bagi Masyarakat

Bahwasannya keharusan keikutsertaan umat Islam
sebagal mayoritas penduduk negara ini, khususnya diujung
timur pulau Jawa dalam menunjang pembangunan Nasional
dibidang pengadaan fasilitas pelayanan kesehatan bagi
masyarakat yang representatif adalah merupakan tanggung
jawab 1logis yang harus kita pikul, mengingat kenyataan
bahwa jumlah rumah sakit yang ada masih jauh dari mencuku-
pi kebutuhan masyarakat yang makin berkembang dan tumbuh
terus.

Adlasinsdasarigpertimbangam vhersebuitilib makac idtéelgugahlah
hati para tokoh masyarakat di Banyuwangi untuk melaksana-
kan fardlu kifayah. Yaitu membangun Rumah Sakit untuk
menolong para penderita dengan tata cara, sarana, dan
akhlag yang Islami khususnya dikalangan Umat Islam dan
umumnya dikalangan masyarakat luas. Diantara mereka para
perintis ide pendirian Rumah Sakit Islam Fatimah Banyu-

wangl adalah para Pimpinan Daerah Muhammadiyah, diantara-



nya adalah:
1. dr. H. Soemarsono
2. dr. Sholihin Masduki Siroj
3. Drs. Abu Mansyur
4. Drs. Moh. Munawar
Berkat rahmat dan Inayah Allah SWT niat baik mereka
untuk mendirikan Rumah Sakit terkabulkan, yang akhirnya
pada tanggal 1 Oktober 18989 lahirlah sebuah Rumah Sakit di
wilayah Selatan kota Banyuwangi tepatnya di jalan Jember
No.25, Kelurahan Kalirejo Kecamata Kabat.
Adapun pilihan lokasi jatuh pada areal tanah Wakaf
bapak H. Nuruddin dengan luas * 11.850 meter®. Adapun

susunan pengurus Rumah Sakit Fatimah adalah sebagai beri-

kut:

PEMBINA/PELINDUNG iPinpdnan dRaerviad ac Muhalinsddiyah
(PDM) Banyuwangi.

DIREKTUR : dr. H. Soemarsono

WAKIL DIREKTUR : Drs. Abu Mansyur

KABAG. KEUANGAN : dr. Edim

KABAG. PELAYANAN MEDIS : dr. Nuning

KABAG. PERSONALIA/ HUMAS : Drs. Tatik Waluyo

1. Kanit. Apotik : Sutrisno
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F. Zal. Sofah M. Pos Satpam
G. Zal. Marwah N. Kantin



KOMPOSISI :peRAWAT MENURUT AGAMA

TABEL 2
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Ho. Agama Frekw. Prosent Ket.
T} Islam 120 100,00 Semuanya
Islam
Jumlah 120 100,00
Sumber Data Dokumen RSI Fatimah Banyuwangi
TABEL 3
KOMPOSISI PERAWAT MENURUT JENIS KELAMIN
No. |Jenis Kelamiﬁ Frekw. Prosent Ket.
O Laki-laki 25 227
Z, Perempuan 95 T 50 Terbesar
Jumlah 120 100,00
Sumber Data Dokumen RSI Fatimah Banyuwangi
TABEL 4
KOMPOSIST KARYAWAN MENURUT PEKERJAAN
No. Pekerjaan Frekw. Prosent Ket.
é ggigigt ﬁzg_ agigg; Terbanyak
o ésé{:wan non 5 L, 20
g -0 w1 ash 132 100,00

Sumber Data

Dokumen

RSI Fatimah Banyvuwangi




TABEL &

SARANA"FPERIBADATAN RSI FATIMAH

No. Sarana Frekw. Prosent Ket.
1. Masjid 1 100,00
Jumlah 1 100,00

Sumber Data : Observasi dan Wawancara

B. GAMBARAN UMUM FISIK DAN BANGUNAN RSI FATIMAH BANYUWANGI

Secara umum mutu konstruksi dan design bangunan RSI
Fatimah relatif cukup baik dan lengkap, memenuhi persaya-
ratan medis, teknis dan higienis, termasuk tersedianya
sarana 1ibadah khusus, musholla/masjid untuk sholat para
karyawan dan keluarga pasien.

Tersedianya- tempat pembuangan sampah pada tempat
tertentu sehingga penghuni rumah sakit baik karyawan
maupundgkeluarga ‘pasien o idak 'membaang sanpehc disentarang
tempat yang bisa mengakibatkan terjadinya sarang penvakit.
Tersedianya kran-kran untuk membersihkan tangan atau
peralatan keluarga pasien sewaktu-waktu mereka membutuh-
kannya.

Dengan demikian maka lingkungan Rumah Sakit Islam
Fatimah nampak bersih, teratur dan mencerminkan lingkungan
vang sehat

Disamping itu ada beberapa hal yang perlu diperhati-
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kan antara lain

1. WC dan tempat kencing yang tersedia dan terpisah
antara we¢ untuk karyawan dan we untuk pasien dan
keluarga.

2. Tempat perawatan jenazah yang diperlengkapi
ruangan-ruangan untuk memandikan, mengkafani dan
mensholatkan.

3. Hiasan-hiasan dengan nilai-nilai Islan untuk
memperindah dan menempatkan suasana yang mencer-
minkan keIslaman.

4. Kamar terima diatur secara familier untuk mengu-
rangi ketegangan penderita hingga dapat membantu

proses penyembuhan.

C. ARKTIVITAS PEMBINAANAGAMA

Aktivitas pembinaan agama di RSI Fatimah sangat giat
~dilaksanakan sejak dimulainya pengajian pada tahun 1890
hingga sekarang masih tetap berjalan dengan lancar. Dengan
diadakannya pengajian tersebut segenap karyawan dan para
medis rumah sakit merasa gembira, karena jauh sebelum itu
masih kurang sekali dalam memahami ajaran Islam, sebagai
bekal mereka untuk bekerja dengan cekatan, terampil, cepat

dalam pelayanan serta cara pemeriksaan dan tindakan pera-



watan digengssesddilidengen ‘adab ‘dansSyagiatsaPs P! Adapun
sebagai koordinator pengajian adalah ta'mir masjid RSI
Fatimah, sebagaimana yang tertera dalam susunan pengurus

dibawah ini

SUSUNAN PENGURUS TA'MIR MASJID RSI FATIMAH

KETUA UMUM : Aman Nuruddin
KETUA I : Beni Ibrahim
BENDAHARA : Musriatun
SEKRETARIS : Nurul Hidayati

SEKSI-SEKSI
1. Sie. Perpustakaan : 1. Agus Puji Harianto
2. Sukarmi
2. Sie. Dakwah : 1. Khoirul Anam
2. Herlina wati
3. Sie. Humas : 1. Juli Hartono
2. Andri
Adapun proses kegiatan dakwah (pengajian) RSI Fati-
mah merupakan perangkat pelaksanaan pengajian vang melipu-
ti subyek, metode, materi serta obyek pengajiannya. Secara
terinci adalah sebagai berikut

1. Subyek dan materi pengajian.
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TABEL 8
JADWAL PENGAJIAN RSI FATIMAH

No. Pembicara Materi Waktu/Hari
1. |Umar Suryantara Agidah 12.00 - 13.00
Rabu Minggu I
2. |Drs. Anshori Akhlag Rabu Minggu II
3. |Drs. Nur Hidayat Etos Kerja
Muslim Rabu Minggu III
4. (Khojin Jauhari Tafsir Al -
qur “an Hadist|Rabu Minggu IV
5. Pertemuan
Karyawan Rabu Minggu V
Sumber Data : Wawancara dengan ketua ta’'mir masjid

tanggal 5 Nopember 1897.

Mereka itulah orang-orang yang sementara ini sebagai
subyek dakwah tetap yang mendapat kesempatan dan wewenang
untuk menyampaikan ajsran Islam dilingkungan Rumah 8Sakit
Islam Fatimah.

Pengajian tersebut bertujuan untuk mendidik para
pegawal muslim yang terampil, berpengetahuan cukup, ber-
akhlag mulia dan mampu berperan aktif sebagai insan dak-
wah.

2. Metode Pengajian

Adapun metode vyang dipergunakan dalam pengajian
antara lain: ceramah dan tanya jawab. Kegiatan pengajian
ini dilaksanakan setiap satu minggu sekali tepatnya pada
hari Rabu siang pukul 12.00 - 13.00 bertempat di masjid

R5I Fatimah dengan penceramah bergantian sebagaimana pada
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Menurut pengamatan dan informasi dari responden
akhlakb mahigdall b yarg celaly diprahtekad Nseguliagaid Vigadaty
kebiasaan sehari-hari, adalah :

a. Asalamu'alaikum sebagai salam pertemuan

b. Akrab dan rukun (terjalin keharmonisan keria)

c. membaca basmalah sebelum mengamalkan sesuatu

pekeriaan

d. Mengucapkan alhamdulillah setiap selesai

mengamalakan suatu pekerjaan

e. Berbusana sesuai dengan ketentuan syari'at

Islam {busana muslim)

f. Pelayanan dan merawat pasien dengan baik

3. Obyek Pengaiian

Dari hasil wawancara ataupun menurut catatan
kegiatan, bahwa jumlah obyek yang mengikuti pengajian
adalah para perawat RSI fatimah seluruhnya berjumlah 120
orang, sehingga pada saat pengajian berlangsung semua
perawat diwajibkan mengikuti pengajian kecuali vang

bertugas.
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D. INVEETARISASI DATA

Dalam masing-masing pertanyaan angket, disediakan
tiga pilihan jawaban, yaitu : a,b dan c. Sedangkan masing-
masing alternatif jawaban mempunyai nilai vang berbeda-

beda pula.

1
W

a. Untuk jawaban (a) nilainya
b. Untuk jawaban (b) nilainyva = 2
¢. Untuk jawaban (¢) nilainya = 1
Kemudian nilai skor total dari .48 perawat (korespon-
den) ditetapkan nilai rata-rata dan kemudian dikategorikan
sebagail berikut
a. Jika responden memperoleh total score sama dengan
rata-rata atau lebih besar dari rata-rata maka di-
kategorikan baik (+)
blelPikes resperiden- menper01en  tot 47 28 “Kutang "Bt an
lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) maka

dikategorikan kurang (-)

Adapun data vang akan diinventarisir di sini adzlah
datz yang diperoleh dari angket saja.
Data akan disgjikan dalam bentuk tabel dari masing-

masing variabel antara lain :




1A

2.
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Tentang aktifitas pembinaan agama/pengajian, sebegai
variabel bebas (independen) item 1 - 7 .
Tentang pengamalan akhlaq para perawat, sebagai = wa-

riabel terikat (dependen) item 8 « 19.

Dan untuk memudahkan analisa, maka data (score) yang

masuk (diperoleh) akan dlkhotomvkan dengan cara ‘mencari

mean (nllal rata-rata) dengan rumus :

Mean =

~ Jumlsh nilai seluruk responden. .
Jumlah responden

R 1)
atau M= N

Tabel 8.
REKAPITULASI DATA TENTANG AKTIVITAS
PENGAJIAN RSI FATIMAH

No.

Nomor Item Pertanyaan

Jumlah

—

2 3

18

5 6

"H]

OO W

2.1
20

20
21
19
20
20
21
18
20
20
21
20

mwwmmwwmwmlmmmw
G0 GG LWL WLWWWWLwW
00 W WK WL OLWWWL WL
QoW W W LW WL WLw
L) BB 0N BB W W N DW
WL W W W O oW WL L Ly
mmmmmmmmmmwmw{ﬂ
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Lanjutan Tabel

1E5] 3 2 3 3 3 3 3 20
16 3 3 2 3 3 3 2 19
1.7 3 3 3 2 3 i 3 S0
18 3 a 3 2 3 3 2 19
19 3 & 3 3 3 3 2 20
20 3 3 3 3 3 3 3 21
21 2 3 3 3 3 3 3 20
22 3 3 3 2 3 3 3 20
23 3 3 3 3 3 3 b 20
24 3 3 3 3 & 3 2 19
25 3 ) 3 3 2 3 3 20
26 3 3 3 3 2 3 3 20
27 3 3 3 3 3 3 2 20
28 3 3 3 3 Z 3 2 19
29 3 3 3 3 2 3 3 20
30 2 3 3 2 2 2 3 18
31 3 3 3 3 2 3 3 20
32 Z 3 3 3 3 a3 2 19
353 & 2 3 2 3 3 z 18
34 3 3 3 3 2 3 7 19
L] 3 3 3 3 2 3 3 20
36 3 3 3 3 2 3 2 18
37 3 3 3 3 3 3 2 20
38 3 3 3 3 2 3 2 19
39 3 3 3 3 3 & 3 21
40 %) 3 3 3 3 3 3 21
41 3 3 3 3 3 3 2 20
42 3 3 3 a 3 3 2 20
43 3 3 3 3 3 3 3 21
44 3 ) 3 3 2 3 3 20
45 ] ) 3 5] z 3 2 19
46 3 3 3 3 a &) 8 Zi:
47 3 2 3 3 3 3 2 13
48 3 3 3 3 3 3 3 21
Jislam A5 R 964

Sumber Data : Hasil angket yang éudah diolah

Keterangan : No. 1 — 7 dari kiri ke ksnan jumlah item
25 No. 1 - 48 dari atas kebawsh jumlah responden
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Tabel 10
RERAPITULASI DATA TENTANG
PEMBENTUKAN AKHLAQ PARA PEGAWAI RSI FATIMAH

Jml

w ot O < O
OOEMmMmMmMMEMmMEMm

35

NOHFAFWDNOSOMN PO W WM
MEOOMEMMMEOEOOMME MMM MEMEMm

Ltem, Pertanyaan

Homerx

S5 R LU S i TR e L T

10

33333333333333333333333333333333333

OMEOMOOMONOOONNMMNOMNNNONM®OOOOAN®EE SN0

33222332232222322222222223n0ﬁ¢223232n0

3333333338333333333333333333,“,1,..3333“.03

322222222333322223223233n03323332332

u..uo.l.._u_.u333333?.433333333333333333n03333n033

323222232333222223322223333?_3332323

333333333333333333333333m060603n0333333

333333333333333333333333m033333333ﬂ03

333333333333323333223323na3323333333

23330u333233322323332322222222332322

333333333333333333333333n63333n~u33333

No.

[ ap]

HNOFIODOSMOOOANMOHDO~ON O NOSHOO~O0mO A ap T~ T
Lan B B B B B R o R A o QR B NN NNNINNM @O MM

1
o™
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Lanjutan tabel

36 3 3 2 3 3 2 3 ) 3 3 3 3|1 34
BT 2 5 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3] 34
38 = L L 2 3 3 5] 3 3 3 3 3] o 3 I i |
39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 85
40 3 5 3 3 3 3 5 5] 3 3 3 3| 3B
41 3 2 3 3 3 2 ] 5 3 2 3 31 33
42 | 2 3 3 2 3 2 3 Z 2 S Bl
43 3 3 3 ! 3 a8 a 3 3 2 3 A1 735
44 - 3 3 3 3 £ 3 3 2 3 31 3B
45 L o 5} 3 z 3 3 3 3 3 3 35
46 o 3 3 3 2 21 3 3 3 3 3~ B8
47 F 8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 38
48 3. 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 31 .85
& -l a.h ' 1631

Sumber Data : Hasil Angket Responden

Ket. ¢ No.: 38 = 1S dari kiri ke kanan jumlszh item

Nos. 1 = &2 dari atas ke bawah jumlzh responden

Hakauinmesn dxatasratajigtabed diatas viedadiebhizsilisebagai
berikut
Fembentukan akhlaq para pegawai ( Variabel terikat).
1) 1631

H = = = 33,88
N 48

Dengan demikian maka responden vang memperoleh sama
dengan atau di atas rata-rata (mean) diklasifikasiksn
baik, sedangkan kalau di bawah rata-ratas (mean) diklasifi-

kasikan kurang.




Tabel 11
KATEGORI RESPONDEN PADA VARIABEL BEBAS & TERIEKAT

Aktivitss Pembentukan akhlag
Pengajian Para Karvawan
Ho.
Hilai Mean Kateg.| HNilai Mean Kateg.
a1 20 19,87 + 35 33,98 +
2 20 1987 + 34 33,88 +
3 20 18,87 + 34 33,88 +
4 20 19,87 + 33 33,98 =
5 21 19,87 + 25 33,98 -
6 189 18,87 - 34 33,98 +
7 20 19,87 + 34 33,98 +
8 20 19,87 -+ 34 33,98 +
9 21 18,87 + 31 33,98 -
10 18 19,87 - 36 33,98 +
ala 20 18,87 + 35 33,98 +
12 18 19,87 - 35 33,88 i
13 21 19,87 + 32 33,98 -
14 20 18,87 + 30 33,938 -
15 20 19,87 + 34 33,98 +
16 19 19,87 - 31 33,98 -
17 20 18,87 + 34 33,98 +
18 19 18,87 - 33 33,98 -
19 18 18,87 - 32 33,98 -
20 21 18,87 + 30 33,98 =
21 18 19,87 - 34 33,98
22 20 19r 87 + 30 33,88 =
23 VAR 185'8Y + 33 33,98 =
24 18 19,87 - 34 33,98 +
258 20 19:, 87 + 34 33,98 +
26 20 18,87 + 35 33,98 +
27 20 19,87 + 35 33,98 +
28 18 18,87 - 30 33,98 -
29 20 18,87 + 34 33,98 +
30 18 19,87 - 35 33,88 +
2 20 19,87 + 35 33,98 +
32 19 19,87 = 31 33,98 -
S 18 189 87 - 31 33,98 -
34 18 19,87 - 83 33,98 -
35 20 19,87 + 34 33,98 +
36 19 18,87 - 34 33.498 +
37 18 19,87 - 34 33,98 +
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Lanjutan Tabel

38
38
40
41
42
43
44
45
48
47
48

19
21
21
20
20
21
20
18
Z 1
18
2]

19,87
18,87
16,87
18,87
18,87
rg g
19,87
19,87
189,87
19,87
18.87

I S I S S AR

35
35
36
33
30
33
36
35
35
35
31

33,98
33,98
3358
33,98
33,98
33,98
33,98
33,98
33,98
33,98
33,98

I
-4~

I+ 4+ + + 1
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BAB IV

ANALISA DATA

A. KLASIFIKASI DATA

Setelah dikemukakan data tentang aktifitas pengajian
serta data tentang akhlaq para pegawai Rumah Sakit Islam
Fatimah Banyuwangi, maka langkah selanjutnya adalah menga-
nalisa data dalam rangka menguji hipotesa vang telah kami
cantumkan di Bab Pendahuluan.

Sesuai yang terdapat pada Bab Pendahuluan, bahwa
dalam menganalisa data ini menggunakan rumus Chi EKwadrat
(X*) untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak.
Adapun rumus Chi Kwadrat itu adalah

N (ad - be)?
¥ =

(a+b) (c+d) (a+c) (b+d)

Sedanigkenid dgibuksa mendarivingead shibmBrg pengarihnyal
menggunakan rumus KK (Koefisien Kontingensi), dengan
menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1. Kurang dari 0.20 hubungan lemah sekali

2. 0. 20 - 0. 40 hubungan lemah tapi berarti

3. 0. 40 - 0. 70 hubungan cukup berarti

4. 0. 70 - 0. 90 hubungan tinggi, kuat sekali

5

Lebih dari 0,30 hubungan sangat tinggi dapat
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diandalkan.

Tabel 12

Kalsifikasi Data Pada Masing-masing Variabel

Kategori
No.| VARTIABETL Jumlah
+ —
1. | Aktivitas Pengajian 3Q 18 48
2, Akhlaq para Pegawai 30 18 48

B. PEMBUKTIAN HIPOTESA

bahwa

Sebagaimana telah disebutkan dalam bab terdahulu,

hipotesa dalam penelitian ini adalah dua, vwvaitu:

hipotesa kerja dan hipotesa nihil.

adalah

ini.

2

Berdasarkan kriteria keputusan pengajian adalah:

Ho diterima jika X® = hasil nilai dari perhitungan
menunjukkan lebih kecil dari X® pada tabel taraf
signifikansi.

Ho ditolak apabila X2 = hasil nilai dari perhitungan
menunjukkan lebih besar dari X% pada tabel taraf
signifikansi.

Langkah selanjutnya untuk membuktikan hipotesa ini

menghitung nilai X2 sebagaimana berikut dibawah

Menghitung besarnya X?




1. Menghitung besarnva X%

Ta

bel 13

MENGHITUNG BESARNYA X=

68

Kategori pemben-
Kategori tukan akhlag
Reaktifan Pengajian Total
: + %
+ 28(A) 2 (B) 30
= 208 16 (D) 18
3 e Sl R e | 30 18 48

Perhitungannva:
N (ad - be)?®

s e

(a+b) (ec+d) (a+c) (b+d)

48(28x16-

2"

Xe =

(28+2) (2+16) (28+2) (2+16)

4864444 )2

X® =

XE

I

W]

(30x18x30x18)
892892800
291600

31,868

48044007

281600

Menghitung besarnya Derajat Kebebasan (d.b:

Derajat kebebasan dari tabel (2X2) diatas adalah

d.b

= €b=1) ¢k-1)
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L=l aCa=1]
= st dag s S
Hasil perhitungan derajat kebebasan = 1, dikon-
sultasikan dengan X® tabel diperoleh taraf Kkepercayaan 1%
adalah = B6.635.

Henurut perhitungan di atas X? = 31,868 sedangkan X2
tabel taraf kepercayaan 1% = 6.635. = 31,868>>6.835. Jadi
Ho = ditolak dan Hk = diterima yag berarti ada pengaruh
pengajian terhadap para pegawal dalam meningkatkan akhlag
di Rumah Sakit Islam Fatimah Banyvuwangi.

3. Menghitung besarnya pengaruh

Untuk menghitung besarnya pengayuh pengaiian di
Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi te;hadap pengamalan
akhlaq para pegawai digunakan rumus KK.

Adapun cara menghitungnya sebagai berikut:

il

Rumus KK

L X2 + N

31,868

+ 31,868 + 48

31,868

\ 79.868

{1 0,398 = 0.63
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Jika angka hasil perhitungan ini dikonsultasikan
dengan ketentuan Guilford, yang ternyata berada diantara
nilai 0.40 - 0.70 vang berarti menunjukkan hubungan vang
cukup berarti.

Jadi aktivitas kerchanian di Rumah Sakit Islam
Fatimah (pengajian) mempunyai pengaruh vang cukup berarti
dalam meningkatksan pengamalan akhlaq terhadap para peg-

awvwainyvea.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1

Bahwa aktivitas kerohanian di Rumah Sakit Islam
Fatimah (pengajian) berpengaruh terhadap para pe-
gawai dalam meningkatkan pengamalan akhlag vyang
dititik beratkan pada kahlag terhadap sesama dan
tali persaudaraan.

Tingkat pengaruh tersebut adalah "hubungan vyang

cukup berarti” (0.83).

B. SARAN-SARAN

1.

Hendaknya pengajian rutin yang sudah berjalan di
Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi tetap diperta-
hankan bahkan kalau mampu lebih ditingkatkan lagi
frekwensi kegiatannya.

Hendaknya pengajian rutin di RSI Fatimah di dalam
pelaksanaannya selalu ada kerja sama yang baik
antara pengurus ta’'mir masjid dengan tokoh agama
dan pejabat setempat guna memperlancar kegiatan
tersebut.

Kepada semua staf Rumah Sakit Islam Fatimah, baik
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dokter, perawat maupun karyawan hendaknya 1lebih

dapat meningkatkan dalam menonjolkan sikap, tutur

kata dan tingkah laku yang Islami di Rumah Sakit
maupun dalam masyarakat luas.
C. PENUTUP

Dengan penuh bangga dan rasa syukur yang setinggi-
tingginya kepada Allah swt, karena dengan limpahan Rahmat
dan Taufiq Nya, maka skripsi ini dapat penulsi selesaikan
dalam waktu relatif singkat.

Mudah-mudahan dengan hadirnya skripsi ini dapatlah
bermanfaat bagi semua pihak yang melaksanakan dakwah
Islamiyah, walaupun penulis sadari disana-sini masih
terdapat kekurangan-kekurangan yang tidak disengaja, untuk
itu saran dan kritik yag bersifat membangun selalu penulis
nantikan dengan lapang dada.

Akhirnya kepada Allah jualah segala. sesuatunya . itn

kita kembalikan.
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